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Bidang Kajian Penelitian 

1. Teori Medan Kuantum 
~ Medan Kuantum Non-perturbatif. 
~ Persamaan Schwinger-Dyson. 
~ Elektrodinamika kuantum dengan interaksi kuat. 
~ Invariansi gauge dalam elektrodinamika kuantum interaksi kuat. 

2. Teori Relativitas 
~ Formulasi Lagrange dalam teori relativitas umum. 
~ Gerak dengan kecepatan melebihi kecepatan cahaya dalam 

kerangka teori relativitas umum. 

3. Prinsip Simetri dalam Fisika 
~ Representasi grup Lie kompak 
~ Transisi mekanika klasik dan mekanika kuantum 
~ Formulasi Lagrange dan Hamilton 
~ Persamaan diferensial parsial dalam mekanika klasik 

4. Econopllysics 
~ Formulasi Lagrange dan Hamilton dalam ekonomi makro. 
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Penelitian IImu Dasar di Indonesia 
Suatu Pandangan 

Paulus Cahyono Tjiang 
Jurusan Fisika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Katolik Parahyangan 

A. Pentingnya limn Dasar bagi Perkembangan Teknologi Majn 

Sudah sejak lama disadari bahwa teknologi majn berperan secara 
efektif dalam meningkatkan nilai tam bah di berbagai sektor ekonomi, 
yang pada akhimya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal 
ini secara jelas ditunjukkan oleh negara-negara seperti Amerika 
Serikat dan negara-negara di Eropa barat yang merupakan pionir 
teknologi maju. Hal yang sarna ditnnjukkan pula oleh beberapa negara 
di Asia seperti Jepang dan Korea yang pad a awalnya adalah pengguna 
teknologi maju yang berasal dari negara-negara bara!. Di Indonesia, 
peran teknologi maju bagi pereepatan pertumbuhan ekonOlnl juga 
telah disadari dan dimanfaatkan, bahkan sejak jaman pemerintahan 
Orde Baru, Indonesia banyak mengimpor teknologi-teknologi maju 
dari luar. 

Teknologi maju tidaklah muneul tiba-tiba melalui ilham dalam mimpi 
ataupun sesuatu yang jatuh dari langit, namun telah melalui proses 
yang eukup panjang sebelum teknologi terse but akhirnya dapat 
dimanfaatkan. Salah satu proses yang harus dilalui adalah adanya 
penelitian intensif pad a ilmu dasar (basIc science) yang menjadi 
fondasi teknologi maju. lImu dasar sendiri berperan untuk 
menerangkan gejala-gejala alam / gejala-gejala kemasyarakatan secara 
ilmiah dan sistematis dengan menggunakan metodologi yang bersifat 
ilmiah pula. Hal ini sejalan pula dengan pasal I ayat I Undang-undang 
Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Pel/elitian, 
Pengembangal/ dan Penerapan Ilmll Pengetahllan dan Tekl/ologi, 
yang menyatakan bahwa ilmu pengetahuan adalah rangkaian 
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yang cLigali., disusun, secara. 
~?istematls dengan rnenggun,;tkgn pendekaian tertcnh! yang cElanda.sl 
oleh fnctudologi ilrniab. j baik yang bersifax 

tilltuk, pc:.mbuktian 
ke.mflsyarakatal1lcn'en·fu< 

negara~negara di dikengJ 
ilmu-iImu dasar yang sistemi:itis. contoh 

daia.m ilnm ide tentang di a.Iaxn semesta sudnh 
secata fiiosofis olob Aristotcles 

ole-h Nicolaus Copern.icus 
V"~""~/ dan Johannes (Jerman) setdah 
:,,""":l! alar. ide Aristoteics. Teori 
dan kuantiu:1tif oleh 
1686 dalarn buku yan.g t.erkenal 
/'v,1i,:;,thern,ath.'C! 

Lahun 

Na.lural 
t-.Ie\-vton 

bantu r:naternatika yang 
JOO tdwn 

Jiang 111cnirnl)uikan 

Cuntoh 
{;,~()ri~Leor; bafll ~:jang lHi'liT:flii:!:il 

11ntuk si:;ten1'"si~;tern 

n.1(::ndc.knJi 
teori re-iat1'i/itas khU81.lS< 

Einstei.n 
k,ernudian 

rnantlS12i .. 

s.ailt selaroa ham:pit 
nlc.nd ;38131"1 

adala,h munccdnva 

~·;istcm., ~~lStern 

teor] 
dar! 

Albert 
yang 

(Jerman) dan Paul Dirac oi tahun 1929. Ieori 
ldnLsHs sendiri secara peroranga.n oich Albert Einstein di 

J 905 sete.lah mdihat adanya rn,asalah dalarn dektrodinarnika 
K.edua tend tersebut mendasari teknoiogi-teknologi ya:ng 

kHa nikmati saat inl< Naxnun CtJkup bal1\va tidak banyak 
perkembangan teknologi .maju di shad 20 yang d,it11otori oleh negaraw 

Degara Eropa. Sebagian besar teknGlogi mnSH bnj dikembangkc(Q di 
Amerika Serikat Mengapa hal in; clapat ? Sciak lama 
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pcmerintah Amc.rika Serikat menyadari bahwa kunci penguasaan 
tc.knologi ada pada penguasaan ilrnu dasftc O!e11 karena 
pemerintah Arnerika Serikat mernfasilitasi seluas··luasnya penelitian 
ilrnu dasaL_ seperti research grant dengan orde puluhan hingga ratusan 
ribtl dollar yang disediakan ole11 Uld/ed S'fafes Department qj" Energ)' 
untuk rnernbi9.yai pcne!itian dasar di bidang flsika serta pernhangunan 
fasilitas riset ilmu dasar fisika berorde jutaan doHar seperti S'rm~lord 
Linear Accelerator, Penni/a/! dan Superconductitlg Super C.'of/ide!', 
Saat in i, boleh dikatakan bahv/a hampir tidak terdapHt: teknologi 
yang tidak bcrsirat ,,,'cfence hased I: 1], 

ilrnu aasar da!arn 
Ol(,,),1 

Otlnia 
Sc:!airl kehancuraJ'j ekonomi dalan-l. 

)i;;mg diaL"-lrni okh neg,ara-n,eg3:ra lain setelah Pere']Q 
ncgarci :'/,:lng kai;::;h perang harus 

ne2;ara·~i·iegafg kOJ'hai1 

KcmudiarL Narnun nIelniliki 
saJah 

pada sa~:J:( itlL Denga,n 
\lnfUk 

(e;Ciel)ut di"bedah" 

ilnw dasaL, ;:;[ut Jm mcnjadi salah satu 
oic:h nc,gara-ncggra BaTa!. 

, . 
CKOnOrnJ ')-'ang 

Di Indnnu;ia ilmu dasnr bagi 
tekJlOlogi j.:unan pemerintahan Orde FJaru. 
l\1cnristek kala Prof B .. J. Ha,bibic .. pernab rneng8juh:_an 
taiJap<1n dalmn pcngcmbangHn leknologi [2] : 
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I. Tahapan mampu untuk memakai, 
2. Tahapan mengembangkan yang ada, 
3. Tahapan peneiptaan teknologi baru, 
4. Tahapan penelitian dasar, 

namun seperti yang kita ketahui juga bahwa tahapan-tahapan tersebut 
belum berjalan sebagaimana mestinya. Sebagian besar kondisi 
pengembangan teknologi di Indonesia masih berada pada tahap 
memakai, sebagian telah meneapai tahap pengembangan yang ada dan 
hanya sebagian keeil meneapai tahap penciptaan teknologi baru dan 
penelitian dasar. 

B. Kondisi Penelitian limn Dasar di Indonesia 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002, penelitian di 
Indonesia diselenggarakan oleh lembaga ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang terdiri dari unsur perguruan tinggi, lembaga penelitian 
dan pengembangan (litbang), badan usaha dan lembaga penunjang. 
Penelitian yang lebih dikhususkan pada pengembangan ilmu pada 
umumnya dilakukan di dalam perguruan tinggi, sedangkan penelitian 
yang bersifat aplikatif pada umumnya dilakukan di luar perguruan 
tinggi. 

Di perguruan tinggi, penelitian termasuk satu dari 3 unsur Tridharma 
Perguruan Tinggi yang ditetapkan oleh Pemerintah sebagai garis 
besar job description tenaga pengajar di lingkungan perguruan tinggi. 
Bahkan dalam pengurusan jabatan fungsional , jumlah skor penelitian 
dipersyaratkan sebesar minimal 25% dari total skor yang diajukan, 
dan sering kali digunakan sebagai syarat awal pemrosesan jabatan 
fungsional seorang dosen. 

Sekalipun penelitian merupakan salah satu tugas wajib yang harus 
dilakukan oleh setiap dosen, namun suasana penelitian tidak 
berkembang dengan baik di Indonesia. Dari bidang ilmu fisika, 
banyak sekali dirasakan lemahnya penelitian bidang ini di Indonesia. 
Beberapa masalah yang muneul dalam penelitian ilmu dasar fisika di 
Indonesia (yang mungkin juga terjadi pada penelitian ilmu dasar lain) 
dapat saya kemukakan sebagai berikut : 

Ofll§io OiM ke-12 t:JlIPA {jl1Pllf 



, 
J 

2. Tidak / Be/urn aplikatifnya IIasii penelitian i/mu dasar. 

9 

Sering kali sebuah penelitian yang dinilai berhasil atau bermanfaat 
apabila penelitian tersebut bersifat "membumt', dalam arti bahwa 
penelitian tersebut harns segera terasa manfaatnya bagi 
kesejahteraan rakyat ataupun memberikan pemecahan masalah 
yang dapat langsung dirasakan oleh masyarakat. Untuk penelitian 
di bidang terapan / teknologi, hal tersebut di atas tidak menjadi 
masalah, namun untuk penelitian ilmu dasar, kriteria "membumz" 
menjadi masalah besar bagi para peneliti. Sering kali karena untuk 
memenuhi kriteria ini, para peneliti ilmu dasar berusaha 
mengaitkan penelitiannya dengan hal-hal terapan yang terkadang 
terasa mengada-ada dan spekulatif pada saat mengajukan proposal 
penelitiannya guna memperoleh dana penelitian tertentu. Dalam 
beberapa kasus, para peneliti ilmu dasar rela meninggalkan 
penelitiannya untuk beralih pada penelitian terapan yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan di Indonesia saat ini dan lebih 
menjanjikan dalam segi pendanaannya. Sebagai contoh, bila 
seseorang mengajukan tema penelitian tentang pengembangan sel 
surya, maka tidak ada seorang pun yang membantah bahwa topik 
ini sangat "membumz" di Indonesia, namun jika seseorang 
mengajukan tema penelitian tentang kajian teoretis 
semikonduktor, maka sang peneliti yang bersangkutan harns 
bekerja ekstra keras untuk dapat secara pragmatis dan luwes 
(kalau perlu sedikit manipulatif) mengkomunikasikan ide.idenya 
pad a kalangan yang tidak menekuni bidang penelitian terkait 
(namun bertindak sebagai pengambil keputusan pemberian dana 
penelitian) (3). Kriteria "membumz" ini akhimya mengundang 
kekuatiran terhadap pemasungan kreativitas peneliti. Penelitian· 
penelitian di bidang fisika teoretik, khususnya partikel misalnya, 
harnslah dipunahkan karena tidak menyentuh kehidupan real 
masyarakat kita, walaupun telah banyak putra-putri Indonesia 
yang telah menghasilkan kontribusi yang diakui secara 
intemasional dalam bidang ini [3]. Ini diibaratkan seperti sedang 
meruntuhkan fondasi sebuah bangunan demi menegakkan 
atapnya. 

Ofll~/D DiB1' h-12 {I.IIPA [j/)/J8f 
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penelitian ibuu t/asar. 
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Datam Pasal 19 ayat 3 Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002, 
secara. ekrJlisit disebutkan baln.va dalarn penetapan prioritas utarna 
kebijakan pcnelitian, pcngembangan dan penerapan ilrnu. 
pcngctahuan dan teknologi, salah satu usur penting .'!'3Xjt·~ hams 
diperh3tikan adalab upaya pcnguatan ilmu-ilmu dasar. l.)(~tam 

Pa.sal 1 g dan 20 Undang-"U'ndang tersebut juga secar<:t cksp!isit 
d isebutkan ba!Tw;; Pernerintah Pusat dan Perneri ntah Dacrah 
ber-flwgs! rnenumbuhkembangkan mOlivasi~ memberi stirnulasi 
dan fasiiitBs serta ildtfll yang kondusif 
pcncli.tian dan j'.)cngcrnbangan te>;nc>io:[;i di. In<joIJcc;m, 
hal ini icrmasuk cit 
drnu das<lr. Nanmn 

ilrnu das;;lL 
satu pun riser elch 

tidak. ad;:; 

d.inJasuki nn",nlll", 

ihnu\.van yang dart studi. di. luar 
dari mereka yang dikirim 

eli Cina 

daJarn kurun \vaktu rnendirikan t;-.lsUitiJ,S 

dasar besar J';jecrrol1"·Posifron Collirier, 
n'i','!e.nm'()!" dan Tofu,nnak 

pene!itian ilmu dasar 
ina Zemin sendiri 

Science tnhun 2000 ba!1\vEl. tidak ;:lkan ada {'.10m atorn rnaupun 
(caJ.Unr nukl.ir adanya teor; KuanLmn. 

Fisikavvan pcrnenang hadiah "[\,lobe! Abdus Salam dar! Pakistan 
mc10ntarkan pendapat ball\:va kdemaban ilrrnl\vi.ln dr 

nc:.gara bcrkcm.bang adalah kunmgn)i{1 arnbisi unr.uk n1cnguHsai 
sains dan tcknol.ogi. Hal yang sarna teljadi pula df Jndonesia, 
karcna iIrnu\van sudah m.ufai berpi!.(ir praktis da.n instan< Ditalnbah 
dengnn kondisi di Indonesi,(l yang mcnuntut percepatan 



untuk rncngejar ketinggaian dart nCFJlra-negara lain 
yang sudah lebih dengan cara-caX8 yang bersifill 

pembclian tc.knologi yang 
Kriterta "rnembumt' daJarn m,crnilih 
rTlcrupakan bktor degradasinya arnbisi peneliti3f1 ilrnu dasar 
karena bcrsif~tt rnemasung kreativitas sang peneliti [3]. 

5, Bebal1 her-jtt ibllU da,";'ar yang cukt~p benlt:, 
teraesar peneliti berasal dari kalangan pcrguruan 

lain mercka :/ang berprofesi doscn. Dalarn 
penditian merupakan safah Sgtu 

menurut Tridharrna 
suatu bahwa bcbsn 

dan 

yang rnuncul 
knren2 terha.rnbat nich tu;ga:Hug,as 

dan saat ide tersebui 
sudah ada 

seorang secara 

yang 
Narnun 

lf11 

ide 

1Jegar;:t -1·) eg~~ ra 
berkonscntrasi Di Au.'J'ff'tilian !'JoJimH:r/ 

C(J.nberra 
ihnu yang beraaa oi ba\vah 

berada di bawab naungan in/:>'lil'ute 
EaU!lgan I:tkuitas dan yaH!.!. 
Advanced SUH.iie,y, rvlereka 

yang bcn:1da di ba\van naungan fakuhas rnerniIiki 
di sarnping tugas penelitian~. narnun mereka yang bcrada di ba\vah 
naungan In.'·;tiiufe {~l Advanced Studies seeara melakukan 
penclitiiHHrya tanpa dibebani tugas mengajar. Da!am dcpartemc.n­
de-partemen bidang HnHl yang berada dj bawah naungan fakultas 
pun, para dosen tidak mengalami kesulitan untuk melakukan 
pcneIiti.an yang her-bobot walaupun rnereka tetap dibebani 

karena proporsi togas rnengajar yang sc.bandin.g dew!:"n 



renel.itian di sarn.ping gaji dosen yang HlCm3Hg cukup 
memadaL Hal sctupa juga terdapat pada universita;Hmiversitas cii 
Amerika SerikaL 

6~ Kendala (apiA dan arena pelieliliilfl~ 
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K.cnda1a keterbatasan topik menjadi saJah sain alasan bcsar 
tidal.< suatu r)cnelitiarL, narnun jika hendak 

h;,bih lanjut kendala tcrsebut rmkLmlab !,~jasarl utarna. 
Perrnasalahan iidalah bah.\va pendili rnemiJibu 
rnilih / arena pencIitlan terten.tu yang dianggap trend 
Si.13t ihni.ah yang d;:tpat dibuat dalam 

)iiJ..Ug ri'CNrX'lerC">11 

V;nln; rnt5rniIi,k.i 
pClh:liLicn V~ing lebiLl baik d;lri Y';,H g kit> 

,!;;;)n yang 

>/ang telah 
elf 

guna pcngCfllb:!lni,an 
'''''co,!'!!. anggapan balrv\-'h peperE:,,,!] 

IYlC'{;'lC(,all k(}li. 

Pe:ncliti;:ui il!nu drEar fr),as'h 

rnasih lTlCinijjki 

ilrnu dasar tiCL:Lk 

pcngurus;,m 

sekaIi 
dEllJa 

pub!ikasi iIrn.i[Lh 
bertemakan iIrlJu dasar yang tclah h<'{"end' 

ePH HP{uH Jiang 

Or/Jj}j/J DIp£, ke-12 J/JlPA /}JrjJJJt 



perguruan tinggi~ seperti yang pcrnab teljacii pad a salah scorang 
pengajar di sebuah pergunwn tinggi ncgeri di Ja.karta [4 16j, 

Kurang mc.nggcmbirakannya kondisi penclitiar1 ilmu dasar di 
Indonesia seperti dikemukakan eli atas tentu saja tidak dapat dijadiknI1 
alasan untuk tidak mclakukan penclitian dmu dasar. Masih ada yang 
dapat kita lak,ukan da!mn upaya menciptakan iklim yang kondusif bag! 
penelitian ilrnu dasar di Indonesia scsuai dcngan kondisi dan kuli"tn 
seternpaL Be.be-rapa hal yang dapat menjadi solusi bag! pcrkcrnbangan 
penelitian ilmu dasar yang lebib baik adalah sebagai berikut : 

1. PenelitiaPl 
'1'opi1< penelitian ilmu dasar tidakiah selalu harus berupa ide yang 
,,,,'ophisticate{t Seeing kali kita dapat mengambil topik-topik yang 
kelihatannya sepele narnun mem.itiki potensi untuk berkernbang 
lebih jauh. Sebagai contoil, paJa sant ilrnuwan Leo Esaki 
mengirimkan suatu rnakalah tentang proposal teoretik 
supersimktur semikonduktor ke jurnal fisika bergengsi The 
PJ7;V<"'ical Review" makalah tcrsebut ditolak dengan alasan terlalu 
spekulatif. Makatah tersebut akhimya hanya terbit daIam laponm 
teknis IBY\1. Narnun akhirnya [saki clarat mc\vujudkan ide 
!:core-tik tersehut dan menjadi pdopor di bidang supersTruktur 
semikonduktor. Bahkan di tahun 1973, E,saki dianuJ!.,fahi hadiah 
Nobei untuk ide tersebut [3]. 

Topik penelitian ilmu dasar juga dapat be rasa! da.r! perlsti\va" 
tertentu. Sebagai contoh, seorang eli salah 

saw perguruan negeri efi Yogyakarta rnembahas 
tabrakan beruntun yang tetjadi di jalan t.o! Jagorasvi pada tanggal 
17 November 2004 yang disebabkan aIel! melintasnya iring­
iringan rombongan Presiden Susilo Barnbang YUdhoyono dari 
Purl Cikeas menuju Jakarta, Dengan menggunakan huku!1l",hukurn 
Newton dan kinemati1<a gerak rurus:. sang penulis rnemberikan 
saran·~Si1rnn tenlang prosedur penghcntian ke-nclanwn dcngan 



memberikan peringatan paling tidak satu kilometer sebc!urn 
tern pat berlangsungnya su3tu iring-iringan [7), 

Topik pene!itian ilmu dasar sering juga muncul pada S<1<:li 

melakukan proses pembclajarau suall! rnata kuliah. Topik ini 
dapat berasal dari kctidakpuasan dosen a!(an penjclasan yang 
diberik:ai1 dalam fe.xl-hook yang ,3.d<.1. saat mernpersiapkan kuliah, 
pertanyaan / ide diiontarkan o\eh rnahaslsvJa., maupun llsaha. 
pencarian cant pan dang baru akan suatll pokok bahasan tertcntu 
dalam mata kuliah terse but 

2. Aretta Penc/llhm 
Dahm pemilihan arena I bidang peneii.tian yang akan digeIutio 
sangat drsaranhm untuk rnerni\jh bidang yang tidak terldu 
"rarnai'\ karen a akan ban yak peneIiti yang lebih ungguI dalam 
segi fasilitas yang akan rnendominasi bidang tersebut sehingga 
sulit bag! peneJ.iti Indonesia untuk rnernbcrikan kontribusinya. 
Juga disarankafl untuk rnemilih topik penelitian dasar yang nmdah 
diakses di Indonesia .. Dalarn bidang ilmn fisikH) penelitirHl flsika 
burn! merupaka.n penelitian cukup mendapat akses cit Indonesia 
karcna terdapal ban yak surnbel" mineral dan gunung berapi di 
Indonesia" Dcmikian juga dengan Hrnu ktrnaritirnan (rnurine 
scieJ-1C:e) 'karena Indonesia merupakan negara kepulauan. 

3. Behan Reria dosen 
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Bcban kcrja dosen yang sangat besar di bidang pengajaran dapal 
merupakan salah saiu f~1ktor y8J1g mcngharnbat perkcmbangan 
reneWian seseorang, \valapun hal. ini tidak selamanya bcnar, 
Namun eli sangatlah tidak bagi. seorang dosen 
untuk rnelakukan hanya pcne!i.tian sE~i;l scperti y'8ng dilakukan 
oIeh di lUBx mengingat job du;cnj)[ion yang 
sudah tcrtuang dalmn Tridharrna Perguruan Tinggi, 8cberapa 
opaya dapat dilakukan untuk rnendukung perkcmbangan 
penclitian" scpcrti adanya kebijakan pengurangan bcban mcngajar 
scbes,:,F 2 sks bagi dosen di lingkungan Universit;1s Katolik 
I-1ara hyangan yang mc!akukan pcnelitian, Namuli pcrlu disadari 
bah\v~~ kebijakan di atas hanya scbagai trigger ur~tuk 

menumbuhkan suasana penditian yang kondusiJ, Hampir mustahil 



pc: 

4. 
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seseorang untuk d,lpat menghasilkan suatu PCllClit.i;11i 

yang bcrkua!itas hanya mllil g.iW ""'''Kil' 

scban;iak 6 jam daJ.arn 
ada rna,sa scrncsfer hn:ak gnlara semcstc-r gena_j) dan :1 
dima:n21 dosen tidak dibcbani tugas menga.iar ide;>,'1 

Penilaian 
bc:rusaha 

be-sal' di 

untuk mchkukan pcnelitian yang scrius dan 
doseD )<mg, mcrn;]c1ai drJrl in:;litusi 

akan rn_cngurangi para duse:)J unI,uk 
pemclncilw,jj k_cbutuhan hidurL, \\'aktu 

ole11 doscn unwk di lum 
untuk rnebkubm nel:e!" 

pun nlcncrbitkan yang berkaiwn 
pc-nghargaan ilmiah scseorang, sepcr1i pernberi,an insentif / 
bonus bagi dosen yang has!l penelitiannya dil.crbitkan da!am 
majalah inte-nasiona! ataupun nHl.jalah nasioHal terakreditasi. 

Ot8~io [)ie£ ke .. /2IMfPA Iffl/w 



5. Kurikuluftt pendidikan df lfu/onesia 
Masalah kurangnya arnbisi untuk 1l1enguasai S8.1ns dan tcknologi 
sepcfti yang dikemukakan /\bdus Salam tidak terlepas dari 
permasalahan sislcm pendidi.kan yang ada, Mcnurut Prof. R.y()ji 
NOY0rl, untuk dapat Ilicnciptat(3n iklim penc1itian yang baik., 
dibutuhkan guru, murid dan sistem yang bailc Di Jcpang, prosc~) 
bclajar mcngajar dibuat scdcmiki,an rupa sehingga peserta ciidik 
tidak me-rasa adanya tekanan saat belajar) narnun pad a saat yang 
sama juga pcserta didik beLJjar rn.enjav .... ab kcingilitBhuannya 
secma sisternatis dan ilmiah [8], Di pcrguruan-perguruan tinggi di 
Australla, lnahasi.s\va jenjang sarjana pacta tahun kc tebh 
diperkena!kan dengan penelitian~ dan pada tahun keempat rnc.reka 
felah rncmi[iki proyek penelitian yang bertaraf interm~sionaI. 

Untuk dapat rnencapai. hai .. hal tersebut di aLas, Nelson 
scorang fndonesia. yang menjadi guru besar di bidang 
semicontiucfo:r optoeleCltonics da!arn, usia 27 tahun di. Lebigh 

Pennsylvania, Amerika Scrikat, rnengatakan bahwa 
kurikulurn yang telah ada jauh lebih baik daripada 

perubahan kurikulum! rvk:nurutn)!a~ kurikuIurn. yang sedang 
beriaku di Indonesia scbenarnya sudah baik, narnUl,) 
perubahao kuril<.ulurn yang teru~::; menerus m,cnyebabkan 
pcndidikan di Indonesi£i tidak dap,H titik, optinm,nnY,l< 
Untuk itu, scbuah kuri.kulurll yang disusun secara 

aspek""aspck penting pene-litian 
sangatiah dibutuhl{an, sefai.n bahwa kHrikullnH tcrsebut harus 
rnarnpu bertahan da!am vvaktu yang cllkup lama. Tampnknya klta 
nlcrnang pcrlu bclajar banyak daTi negara,"negara yang bertradisi 
Nobel tcntang sistern pendi.dikGm rnereka, 

Dari penlb(lhasan di atas., kita harus mcnerirna bah\vn 
kondi.si pcne!itian dasax di rndOlleS!<J tidaklah sc.mulus negara-negara 
rnaju lainnya, Se!ain faktor-Llktor yang telah disalnpttikim cii ala::;" 
rnasih tcrdapa1. faktOl···Ltktor lain, scpcrli britur Indone~;ia" 

kondlsi politik yang tidal mcncntlL. si.stcm pcndidikan di Indonesia 
y'ang sadar "~rnemasung~~ Kre;.ltivitas ilrni;:,\h seseorang dan 
sebagainya. 'NMl1Un dC'miklan~ deng,w sega!a kc.tefbatasan yang ad<:\ 

t6 



kit,;~ rnasih rne!ihat adanya sccercah cabgya bagi perkembanga_n 
penclitian ilmu dasaL IVlasih ada yang dclpat kit It lakukan untuk 
mendorong pcnclitian ilmu dasar scbagai fondasi perkcrnbanl:'(an 
teknologi maju di Indonesia. Kiranya tulisa.n ini dapal rncnyemangati 
kila scmW1 yang bcrkccirnpung dait.un penclitian ilmu dasar untuk 
(Clap HwnYllmbnngkan yang tcrbaik baik l)crkcmbangan illrm 
pel·lgetahuan. 
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